BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada film BUYA HAMKA
VOL.I. kesimpulan ini berfokus pada rumusan masalah yang telah dirumuskan
oleh peneliti, serta merujuk pada teori dan implementasinya pada objek penelitian.
Dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang terdiri dari tiga
makna yaitu: makna denotasi, konotasi, dan mitos. Berikut hasil kesimpulan dari
penelitian ini berdasarkan batasan masalah:
1. Pada makna denotasi

Film Buya Hamka Vol. | merepresentasikan pesan dakwah secara eksplisit
melalui dialog tokoh, narasi, serta adegan-adegan yang menekankan pentingnya
menuntut ilmu, menjaga akhlak, menegakkan dakwah, serta menjunjung tinggi
sikap toleransi dan cinta tanah air.
2. Pada makna konotasi

Film ini menampilkan pesan dakwah yang dikaitkan dengan konteks sosial
dan budaya masyarakat Indonesia pada masa penjajahan. Nilai-nilai dakwah
dihadirkan melalui perjuangan Buya Hamka yang gigih melawan penindasan,
menjaga prinsip amar ma’ruf nahi munkar, serta menumbuhkan semangat
persaudaraan dan kebersamaan.

3. Pada makna mitos

98



Film Buya Hamka Vol. I membangun konstruksi ideologis tentang sosok Buya
Hamka sebagai ulama karismatik, cendekiawan, dan pejuang bangsa yang menjadi
simbol kebangkitan Islam di Indonesia. Representasi ini mempertegas bahwa
dakwah tidak hanya sebatas ceramah, tetapi juga melalui keteladanan, karya tulis,
dan perjuangan nyata dalam membela agama serta bangsa.

Film dijadikan salah satu alat untuk menyebarkan dakwah. Hal ini karena
terdapat hal-hal yang tidak dimiliki oleh media lain untuk menyampaikan pesan
dakwahnya. Dalam film untuk menyampaikannya, penonton bisa menikmati audio
dan visual dalam satu alat sekaligus. Sehingga pesan dakwah dalm film dapat
langsung diterima oleh penontonnya.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian dari film Buya Hamka Vol.l, terdapat
beberapa saran dari penulis sebagai berikut:

1. Kepada akademisi, peneliti menyadari banyak kekurangan dalam
penyusunan skripsi tersebut. Penulis berharap kepada peneliti berikutnya agar
memperbanyak referensi terkait penelitian mengenai film Buya Hamka Vol. | agar
dapat melakukan penelitan yang lebih baik lagi.

2. Bagi pembaca, khususnya mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang,
diharapkan dari film BUYA HAMKA VOL.I ini bisa dipertontonkan untuk
masyarakat dan bisa sedikit mengenal sosok Buya Hamka itu seperti apa, serta
film juga bisa menjadi media pembelajaran yang berarti bagi masyarakat dan

dijadikan manfaat di kehidupan sehari-hari.
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